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BAB V 

        KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

1. Perkembangan CAR pada PT. Bank bjb periode tahun 2009 sampai dengan 

2013 berfluktuatif. Kenaikan terbesar CAR terjadi pada bulan September tahun 

2010 sebesar 50.22% dan perkembangan CAR terjadi pada bulan juni tahun 

2010 sebesar -26.34% sedangkan nilai CAR terendah terjadi pada bulan juni 

tahun 2009 sebesar 14%.Rata-rata perkembangan CAR PT. Bank bjb 

pertriwulan periode tahun 2009-2013 sebesar 0.88% sedangkan rata-rata nilai 

CAR sebesar 18.60% yang menunjukan nilai CAR masih sehat karena dibawah 

ketentuan Bank Indonesia yaitu batas maksimum CAR adalah 25%. 

2. Perkembangan KAP pada PT. Bank bjb periode tahun 2009 sampai dengan 

2013 berfluktuatif. Kenaikan perkembangan terbesar KAP terjadi pada bulan 

September tahun 2012 sebesar 55.41%. Penurunan perkembangan KAP terjadi 

pada bulan desember tahun 2011 sebesar -45.74%. Rata-rata perkembangan 

KAP PT. Bank bjb pertriwulan periode tahun 2009-2013 sebesar 9.68% 

sedangkan rata-rata nilai KAP sebesar 1.77% yang menunjukan nilai KAP 

masih sehat karena dibawah ketentuan Bank Indonesia yaitu batas maksimum 

KAP adalah 3.35%. 

3. Perkembangan ROA pada PT. Bank bjb periode tahun 2009 sampai dengan 

2013 berfluktuatif. Kenaikan perkembangan terbesar ROA terjadi pada 
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junitahun 2010 sebesar 24.01%.Penurunan perkembangan ROA terjadi pada 

bulan desember tahun 2010 sebesar -16.22%. Rata-rata perkembangan ROA PT. 

Bank bjb pertriwulan periode tahun 2009-2013 sebesar -1.74% sedangkan rata-

rata nilai ROA sebesar 3.13%. Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia PT. Bank 

bjb belum baik karena melebihi ketentuan maksimal ROA yaitu 1.25%. 

4. Berdasarkan hasil penelitian secara parsial Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Kualitas 

Aktiva Produktif (KAP) berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On 

Asset (ROA). Secara simultan Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Kualitas 

Aktiva Produktif (KAP) berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset 

(ROA). 

 

5.2 Saran 

1. Tingkat Capital Adequacy Ratio (CAR) PT. Bank bjb Petiode Tahun 2009-

2013 dengan tingkat rata-rata yaitu sebesar 18.60% dalam kondisi belum 

baik. Dengan demikian PT. Bank bjb menurunkan kembali tingkat CAR 

karena apabila CAR tinggi maka akan mengakibatkan terjadinya idle fund 

(tidak menghasilkan) 

2. Besarnya Kualitas Aktiva Produktif (KAP) pada PT. Bank bjb Petiode 

Tahun 2009-2013 dengan nilai rat-rata yaitu sebesar 1.77%. Dengan 

demikian  KAP PT.Bank bjb masih dalam kondisi baik maka PT.Bank bjb 

perlu mempertahankan KAPnya agar tidak melebihi batas maksimal yang di 

tetapkan oleh Bank Indonesia yaitu sebesar 3,35%. 
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3. Besarnya Return On Asset (ROA) pada PT. Bank bjb Petiode Tahun 2009-

2013 dengan nilai rata-rata yaitu sebesar 3,1 %. Dengan demikian ROA Pt. 

Bank bjb dalam keadaan sangat baik. Oleh karena itu, PT. bank bjb harus 

mempertahankan atau menaikan lagi tingkat ROA nya karena semakin besar 

ROA maka semakin baik aset yang dimiliki bank.      

4. Faktor lain yang mempengaruhi Capital Adequacy Ratio (CAR)  dan 

Kualitas Aktiva Produktif (KAP) terhadap Return On Asset (ROA) sebesar 

55.7% maka bagi peneliti selanjutnya sebaiknya mengembangkan penelitian 

ini untuk menghasilkan model penelitian yang lebih lengkap. 
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